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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pre-test menunjukkan skor tertinggi 28.2 dan 

skor yang terendah 13.2. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 23.49 

dan nilai standar deviasi 3.28 dan varians 10.78. Sedangkan pada hasil penelitian 

post-test menunjukkan skor tertinggi 29.4 dan skor terendah 20.7. Setelah 

dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 25.45 dan standar deviasi 2.27 serta 

varians 5.16. Sedangkan hasil pengujian hasil pre-test dan post-test  menunjukkan 

harga thitung sebesar 3.06. Sedangkan dari daftar distribusi diperoleh harga tdaftar 

atau t(0,995(19) = 2.86. Ternyata harga thitung telah berada di dalam daerah 

penerimaan HA. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HA diterima dan tidak 

dapat menerima Ho. Jadi dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran explicit 

intruction dapat meningkatkan Hasil Belajar long pass pada permainan Sepak 

Bola , Siswa Kelas X multi media SMK Negeri 1 Limboto. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi dari kesimpulan tersebut 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Kepada para guru bidang studi, hendaknya mencermati situasi gejala-

gejala yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah dan kemudian 

berusaha menemukan alternatif pemecahannya. 

2. Jika memungkinkan materi pelajaran (pokok bahasan yang sesuai), 

hendaknya guru menggunakan pembelajaran dengan menggunakan Model 

pembelajaran explicit intruction untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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